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Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui seberapa besar Kontribusi 
yang positif antara daya ledak otot tungkai, kelantukan pergelangan 
tangan, kelentukan togok dengan kemampuan jump service. 
Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif. Berdasarkan hasil 
perhitungan uji Anova SPSS Coefficients ternyata hasil persamaan 
regresi linier ganda antara daya ledak otot tungkai (X1) kelentukan 
togok belakang (X2) dan kekuatan otot lengan (X3) secara bersama-
sama dengan kemampuan Jump Servis (Y) yakni a + b1X1 + b2X2  = -
8,547 +0.587X1 + 0,559X2, hal ini dapat memberikan makna apabila 
ada peningkatan pada  daya ledak otot tungkai, kelentukan togok 
belakang dan kekuatan otot lengan secara bersama-sama akan 
diikuti peningkatan kemampuan Jump Servis pada bertambah 
sebesar 0,587 dan 0,559 satuan. perhitungan uji F diperoleh nilai F 
hitung sebesar 1673,564 lebih besar dan F tabel sebesar 4,17 atau 
dengan kata lain = 448,085 > (Ftab) 4,17; maka Ho ditolak dan 
menerima Ha yang menyatakan bahwa variabel kelentukan 
pergelangan tangan dan kemampuan otot lengan secara bersama-
sama dapat mempengaruhi kemampuan Jump Servis pada 




This study aims to determine how much a positive contribution 
between the leg muscle explosive power, wrist drowsiness, togok 
flexibility with jump service ability. This research uses a descriptive 
method. Based on the Anova SPSS Coefficients test calculation 
results, it turns out that the results of the multiple linear regression 
equation between leg muscle explosive power (X1) rear spacing 
(X2) and arm muscle strength (X3) together with the ability to Jump 
Service (Y) namely a + b1X1 + b2X2 = -8,547 + 0.587X1 + 
0.559X2, this can give meaning if there is an increase in leg muscle 
explosive power, the determination of the back stroke and arm 
muscle strength together will be followed by an increase in the 
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ability of the Jump Service to increase by 0.587 and 0.559 units. F 
test calculation obtained the calculated F value of 1673.564 is 
greater and F table of 4.17 or in other words = 448.085> (Ftab) 
4.17; then Ho was rejected and accepted Ha who stated that the 
variable of wrist flexion and arm muscle ability together could 
influence the ability of Jump Service in 2018/2019 Physical 
Education students. 
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Bola voli juga merupakan suatu proses olahraga yang kompetitif dan rekreasi yang 
paling banyak disukai dan sangat populer di dunia. Dengan metode yang sangat menarik dan 
pergerakannya yang lincah, menunjukkan kemampuan terbaik, kreatifitas, semangat dan 
estetika. Tersusun semua aturan tentang kesemuanya. Bola voli memperbolehkan semua 
pemain untuk memainkan saat berada di dekat net (saat menyerang) dan di dalam lapangan 
(bertahan atau menerima). Dalam kehidupan sekarang ini olahraga bukanlah lagi tempat 
pelarian tetapi sudah menjadi suatu fenomena sosial yang bersumber dalam hati sanubari 
orang, baik pada generasi muda maupun orang dewasa, baik pria maupun wanita. Oleh sebab 
itu pendidikan dan kesehatan telah menjadi lapangan pencaharian dan kebudayaan. 
Menyadari akan hal diatas, maka olahraga memerlukan perhatian khusus yang 
sungguh-sungguh dan ditangani secara serius. Olahraga ini juga dapat dilakukan secara 
beregu dan dapat dimainkan oleh kalangan anak-anak dan maupun orang dewasa, karena 
permainan ini sangatlah muda untuk dimainkan. Untuk mengembangkan prestasi olahraga 
khususnya pada cabang olahraga yang ditekuni, setiap mahasiswa harus memperhatikan serta 
memahami faktor apa saja yang jadi penentunya seperti : (1) Kebugaran jasmani dapat 
ditingkatkan melalui latihan fisik, (2) faktor lingkungan juga dapat mempengaruhi tingkat 
prestasi dari atlit (Sajoto, 1995). 
Bermain Bola voli juga memerlukan banyak unsur fisik untuk menunjang performa 
dari setiap pemain. Komponen dari kondisi fisik yang sudah dikemukakan harus dilatih 
dengan cara bertahap agar supaya kemampuan atlit dapat dihasilkan secara efisien. Penelitian 
ini difokuskan pada daya ledak tungkai, kekuatan pada otot lengan, kelenturan pada togok 
belakang, dengan kemampuan servis melompat. Suatu komponen yang terpenting dalam 
permainan bola voli adalah servis. Dimana Servis dapat juga diartikan sebagai suatu serangan 
atau pukulan yang pertama kali bagi regu yang melakukannya. Servis juga merupakan faktor 
penentu berhasil tidaknya suatu regu yang menciptakan point agar dapat memenangkan suatu 
pertandingan. Namun dalam penelitian ini yang diteliti adalah jump service. Faktor yang 
menentukan dalam jump service ialah daya ledak pada otot tungkai, kekuatan pada otot 
lengan, dan kelenturan pada togok belakang. Dari beberapa komponen kondisi fisik peneliti 
pilih sangatlah penting dalam permainan bola voli khususnya untuk melakukan jump service, 
maka dari itu diberikan latihan secara berulang-ulang sehingga akan menimbulkan 
perubahan-perubahan pada tendon dan menjadi kuat dan lentur. Jika latihan kekuatan tidak 
diikuti dengan latihan kelentukan maka gerakan otot pergelangan tangan akan menjadi kaku. 
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Dalam olahraga ini ada beberapa teknik yang harus di kuasai pemain. Menguasai 
teknik dasar merupakan hal yang sangat penting untuk menjaga kualitas permainan dan 
mengembangkan prestasi pemain. Salah satu teknik tersebut ialah servis atas dengan 
menggunakan lompatan. 
Permainan bola voli pada mahasiswa penjas harus memiliki kebugaran yang sangat 
tinggi, sehingga pada saat bermain dapat memberikan hasil dengan baik dan seefisien 
mungkin tanpa menimbulkan rasa lelah yang berarti serta mencapai suatu prestasi yang tinggi 
khususnya jump service. Hal ini dimiliki oleh para pemain, Namun dalam penguasaan dan 
pelaksanaannya masih sangat kurang memuaskan dalam melakukan jump service. 
Penguasaan teknik dasar khususnya jump service ditentukan oleh kelentukan togok belakang 
kekuatan otot lengan dan unsure kondisi fisik lainnya sebagai penunjang keberhasilan 
melakukan jump service kurang memuaskan karena bola sering terbentur pada net.  
Berbagai masalah yang diuraikan diatas merupakan hal-hal yang menjadi 
permasalahan dan perlu pemecahan secarara rasional. Salah satu cara untuk mendapatkan 
pemecahannya adalah dengan melakukan penelitian ilmiah, dimana akan didapat suatu 
informasi serta alternative pemecahan masalah yang selanjutnya dikembangkan menjadi 
suatu konsep yang tepat dan terpadu untuk diterapkan oleh pelatih khususnya dalam 
permainan bola voli. Uraian tersebut membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul: Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai, Kelentukan Togok Belakang dengan 
Kekuatan Otot Lengan terhadap Kemampuan Jump Service Pada mahasiswa penjas angkatan 
2018/2019. 
Dari permasalahan ini dapat dirumuskan sebagai berikut: (1) Apakah daya ledak pada 
otot tungkai dapat memberikan kontribusi yang berarti pada kemampuan servis melompat? 
(2) Apakah kelenturan pada togok belakang memberikan kontribusi pada servis melompat? 
(3) Apakah kekuatan pada otot lengan dapat memberikan kontribusi pada servis melompat? 
(4) Apakah terdapat kontribusi daya ledak pada otot tungkai, kelenturan pada togok belakang 
dan kekuatan pada otot lengan pada saat melakukan servis melompat? 
Adapun yang menjadi dasar dalam karya ilmiah ini adalah: (1)  Untuk mengukur  
seberapa besar kontribusi yang positif daya ledak pada otot tungkai dengan kemampuan jump 
service pada mahasiswa penjas angkatan 2018/2019; (2) Ingin mengetahui seberapa besar 
sumbangan yang positif kelenturan pada togok belakang dengan kemampuan jump service 
pada mahasiswa penjas angkatan 2018/2019; (3) Ingin mengetahui seberapa kontribusi yang 
positif kekuatan pada otot lengan dengan kemampuan servis melompat pada mahasiswa 
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penjas angkatan 2018/2019; (4) Ingin mengetahui seberapa besar kontribusi yang positif daya 
ledak pada otot tungkai, kelenturan pada togok belakang dan kekuatan otot pada lengan, 
dengan kemampuan servis melompat pada mahasiswa penjas angkatan 2018/2019. 
Untuk meningkatkan prestasi bola voli, banyak hal yang harus benar-benar dikuasai 
seperti teknik yang menjadi dasar guna untuk dapat mengembangkan mutu prestasi atlit bola 
voli. Teknik servis juga merupakan salah satu unsur yang ikut menentukan menang atau 
kalahnya suatu regu didalam pertandingan, Teknik servis juga merupakan suatu proses 
melahirkan keaktifan untuk dapat menyelesaikan pertandingan yang pasti dalam cabang 
olahraga bola voli(Suharno, 1979).  
Bola voli sendiri juga merupakan olahraga beregu yang dalam melaksanakan 
permainannya bola dipantulkan pada tangan pemain. Regu yang bermain harus memantulkan 
bola sebanyak tiga kali didaerahnya sendiri dan setelah itu bola harus diseberangkan 
melewati net ke daerah permainan lawan. Permainan dapat berjalan dengan baik dan lancar, 
maka atlit harus menguasai teknik pada permainan bola voli. Tujuan setiap orang ingin 
bermain bola voli berawal dari rekreasi saja, kemudian olahraga bola voli ini berkembang 
lebih pesat lagi seperti untuk pengembangan atlit mencapai prestasi yang tinggi.  
 
Konsep Service (Servis Melompat) 
Servis melompat dapat dilakukan dengan cara pemain harus berdiri dibelakang area 
garis lapangan. Kedua tangan memegang bola, kemudian dilambungkan keatas setinggi (± 
3m) berada tepat didepan badan kita, Lutut haruslah ditekuk untuk dapat melakukan awalan 
servis, lompatan harus setinggi mungkin. Bola dipukul ketika berada diketinggian, lecutkan 
pergelangan tangan secepat-cepatnya sehingga menghasilkan pukulan top spin yang baik agar 












Gambar 1. Teknik Servis melompat 
 Daya Ledak Otot 
Kemampuan pada tubuh kita untuk memungkinkan otot atau sekelompok otot harus 
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bekerja secara eksplosif (Wahjoedi, 2002). Daya ledak juga merupakan kemampuan dari 
sebuah otot atau sekelompok otot untuk mengatasi tahanan beban yang berat dengan 
kekuatan dan kecepatan tinggi dalam satu gerakan yang utuh (Suharno, 1979). Perpaduan dari 
kekuatan dan kecepatan pada kontraksi otot merupakan hasil dari daya ledak (Bompa,1983). 
Faktor utama dalam pelaksanaan segala macam keterampilan gerak dalam berbagai cabang 
olahraga haruslah memiliki daya ledak (Farentinos, 1985).  
Menyikapi hal tersebt bahwa, kemampuan otot atau sekelompok otot seseorang untuk 
menggunakan kekuatan maksimal yang dikerahkan dalam waktu yang singkat merupakan 
suatu unsur dari daya ledak. Untuk mengahsilakn kekuatan yang maksimal dilakukan dalam 
waktu singkat ini tercermin seperti dalam melakukan servis melompat pada bola voli. 
Dalam meningkatkan upaya suatu unsur pada daya ledak dapat kita lakukan dengan 
cara : a) kekuatan ditingkatkan; b) kecepatan ditingkatkan; c) meningkatkan kedua-duanya 
sekaligus, kekuatan dan kecepatan dilatih secara teratur dan simultan (Clayne. R. Jensen, 











Gambar 2. Kerangka Otot Tungkai 
Kekuatan Otot Lengan 
Kekuatan (Strength) merupakan suatu energi untuk melawan suatu tahanan beban, 
atau kemampuan membangkitkan suatu tegangan (Tension) terhadap suatu tahanan beban 
yang berat (Resistance) (Harsono, 1988). Ukuran panjang dan besar kecilnya serabut otot itu 
dapat mempengaruhi kekuatan pada otot, gerakan tanpa melibatkan kekuatan dapat 
memberikan serabut yang panjang namun sedikit jumlahnya, sedangkan gerakan yang 
melibatkan kekuatan yang besar dapat memberikan jumlah yang banyak pada serabut pendek. 
Kemampuan untuk menggerahkan daya semaksimal mungkin untuk mengatasi sebuah 
tahanan beban yang berat merupakan suatu defenisi dari kekuatan yang ada pada otot. Dari 
uraian tersebut disimpulkan bahwa kemampuan sekelompok otot untuk menggerahkan tenaga 
pada tubuh kita semaksimal mungkin. 
Kekuatan pada otot lengan ini sangatlah penting sekali, karena tidak mungkin seorang 
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pemain bola voli dapat berprestasi tanpa menggunakan lengannya. 
Ditarik suatu kesimpulan dari pendapat para ahli bahwa kekuatan otot lengan sangat 
berperan aktif dalam suatu permainan bola voli khususnya untuk melakukan jump service 
dikarenakan dengan lenganlah kita melakukan servis. 
Pemain haruslah memiliki kekuatan pada otot lengan yang kuat dan kecepatan yang 
tinggi dapat mungkin untuk melakukan gerakan servis dengan keras, sehingga diduga ada 













Gambar 3. Kerangka Otot lengan 
METODE 
Metode deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini dengan teknik korelasional 
menjawab tujuan penulisan sudah dirumuskan. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dengan mengambil sampel secara acak (random sampling) pada mahasiswa penjas angkatan 
2018/2019 yang berjumlah 15 orang.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil perhitungan tersebut menunjukkan rhitung = 0,868 dengan koefisien 
determinasinya Rsquare = 0,972 (koefisien determinan adalah kuadrat dan koefisien korelasi X1 
dengan Y). Berdasarkan perhitungan koefisien determinasinya bahwa sumbangan daya ledak 
otot tungkai pada Jump Servis pada mahasiswa penjas angkatan 2018/2019 yaitu sebesar Kd 
= r2 x 100 % = (0,868)2 x 100 % =97,2 %.  Selanjutnya dari hasil perhitungan untuk t 
observasi menunjukkan bahwa thitung = 21,369 lebih besar jika dibandingkan dengan ttabel baik 
pada α 5% ttabel = 2,160 Karena thitung> ttabel maka dapat disimpulkan bahwa koefesien korelasi 
antara X1 dengan Y sangat signifikan.Tabel Coefficients diperoleh persamaan perhitungan 
regresi sederhana antara variabel kelentukan togok belakang (X2) dengan Jump Servis 
mahasiswa (Y), yaitu: = a ± bX2 = 13,954 + 1,463X2. Koefisien regresi harga (b) sebesar 
1,463 menyatakan bahwa setiap penambahan satu satuan unit kelentukan togok belakang 
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diprediksi akan meningkatkan Jump Servis mahasiswa sebesar 1,463 satuan. Hal ini 
memberikan arti bahwa hubungan variabel antara kelentukan togok belakang (X2) dengan 
Jump Servis (Y) pada mahasiswa penjas angkatan 2018/2019 memiliki hubungan yang 
berarti. 
Berdasarkan perhitungan koefisien korelasi untuk pengujian hipotesis antara 
kelentukan togok belakang (X2) dengan Jump Servis mahasiswa (Y) diperoleh besarnya 
koefisien korelasi 0,995. Hasil perhitungan menunjukkan rhitung = 0, 413 dengan koefisien 
determinasinya Rsquare 0,885 (koefisien deteinasi ialah kuadrat dan koefisien korelasi X2 
dengan Y). Berdasarkan perhitungan koefisien determinasinya bahwa sumbangan kelentukan 
togok belakang pada Jump Servis pada mahasiswa penjas angkatan 2018/2019 yaitu sebesar 
Kd = r2 x 100 % = (0,413)2 x 100 % = 88,5 %.  
Selanjutnya dari hasil perhitungan untuk tobservasi dapat menunjukkan bahwa thitung = 
10,021 lebih besar jika dibandingkan ttabel baik pada alfa 5% ttabel = 2,160. Karena thitung> ttabel, 
maka dapat disimpukan bahwa koefesien korelasi antara X2 dengan Y sangat signifikan. 
Tabel Coefficients diperoleh persamaan perhitungan regresi sederhana dari variabel kekuatan 
otot lengan (X3) Jump Servis  mahasiswa (Y), yaitu: = a ± bX2 = 25,301 + 0,94X2. Koefisien 
regresi harga (b) sebesar 0,94 menyatakan bahwa setiap penambahan satu satuan unit 
kemampuan otot lengan diprediksi akan meningkatkan Jump Servis mahasiswa sebesar 0,94 
satuan. Hal ini memberikan arti bahwa hubungan variable kekuatan pada otot lengan (X3) 
dengan kemampuan Servis melompat (Y) pada mahasiswa penjas angkatan 2018/2019 
memiliki hubungan yang berarti. 
Berdasarkan perhitungan koefisien korelasi untuk pengujian hipotesis kekuatan pada 
otot lengan (X3) dengan kemampuan melakukan Servis melompat (Y) maka diperoleh 
besarnya koefisien pada korelasi 0,995. Hasil perhitungan menunjukkan rhitung = 0, 956 dengan 
koefisien determinannya Rsquare 0,913 (koefisien determinan merupakan kuadrat dan koefisien 
pada korelasi X3 dengan Y). Berdasarkan perhitungan koefisien determinasinya bahwa 
sumbangan kekuatan pada otot lengan terhadap kemampuan Servis melompat pada 
mahasiswa penjas angkatan 2018/2019 yaitu sebesar Kd = r2 x 100 % = (0,956)2 x 100 % = 
91,3 %. Selanjutnya dari hasil perhitungan untuk tobservasi dapat menunjukkan bahwa thitung = 
11,694 lebih besar jika dibandingkan dengan ttabel baik pada alfa 5% ttabel = 2,160. Karena 
thitung> ttabel, maka dapat disimpukan bahwa koefesien korelasi antara X3 dengan Y sangat 
signifikan. 
Dari perhitungan koefisien regresi ganda terhadap data variabel kemampuan servis 
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melompat mahasiswa atas dan kemampuan otot lengan yang telah menghasilkan arah regresi 
harga b1 besarnya 0,877, b2 besarnya 0,062 dan b3 besarnya 0,126 dan konstanta harga (α) 
sebesar – 1,484 dimana harga t Hitung ganda sebesar 4,241 (X1), 0,258 X2 dan 0,734 X3 (thit 
5,233). Dengan demikian dan tabel Coefficients diperoleh persamaan perhitungan regresi 
ganda daya ledak pada otot tungkai, kelenturan togok serta power pada otot lengan dengan 
kemampuan melakukan Servis melompat mahasiswa, yaitu: Ỳ= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 = -
1,484 + 0,877 X + 0,062 X2 + 0,126 X3. Selanjutnya dan harga koefisien regresi b1, b2 dan 
b3 sebesar 0,877 X + 0,062 X2 + 0,126 X3 menyatakan bahwa setiap penambahan satu satuan 
pada daya ledak tungkai, kelenturan togok dan kekuatan otot lengan diprediksi akan 
meningkatkan kemampuan servis melompat mahasiswa sebesar 0,877 satuan pada X1, 0,062 
satuan pada X2 dan 0,126 satuan pada X3. Hal ini memberikan arti bahwa kontribusi daya 
ledak tungkai (X1), kelenturan togok dan kemampuan otot lengan (X3) dengan kemampuan 
Servis melompat (Y) pada mahasiswa penjas angkatan 2018/2019 adalah signifikan dan 
bersifat positif. 
Berdasarkan perhitungan koefisien korelasi ganda (multiple correlation) untuk 
menguji hipotesis  daya ledak pada otot tungkai (X1) kelenturan pada togok belakang (X2) 
serta kekuatan pada otot lengan (X3) dengan kemampuan melakukan servis melompat 
mahasiswa (Y) diperoleh besarnya koefisien korelasi = 0,996 dengan Rsquare = 0,992, untuk 
lebih jelasnya mengenai besarnya hubungan antara variabel kelenturan pergelangan tangan 
dengan kemampuan pada otot lengan secara bersama dengan kemampuan Servis melompat 
mahasiswa.Hal tersebut telah diperkuat dengan hasil perhitungan uji F dapat diperoleh nilai F 
hitung sebesar 1673,564 lebih besar dan F tabel sebesar 4,17 dengan kata lain = 448,085 > 
(Ftab) 4,17; maka ditolak Ho dan dapat menerima Ha yang menyatakan bahwa variabel 
kelenturan pergelangan tangan dan kemampuan otot lengan secara bersama-sama dapat 
mempengaruhi kemampuan Jump Servis pada mahasiswa penjas angkatan 2018/2019. 
 
PENUTUP 
Penelitian ini terdapat kontribusi antara kelenturan pergelangan tangan, kekuatan pada 
otot lengan, daya ledak tungkai dan kelenturan togok belakang terhadapan kemampuan jump 
servis pada mahasiswa pemain bola voli penjas angkatan 2018/2019. Untuk meningkatkan 
kemampuan jump servis perlu adanya perhatian dan persiapan kemampuan fisik mahasiswa 
khususnya pada komponen kondisi fisik, juga sebagai bahan masukan kepada pelatih dan 
Pembina dalam menerapkan metode latihan yang tepat untuk meningkatkan kemampuan 
servis.  
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